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ABSTRAK 

 

Menejemen adalah aturan-aturan tertentu untuk mencapai 

tujuan penggunaan tenaga, waktu dan kenyamanan optimal memenuhi 

keinginan tertentu. Menejemen sendiri digunakan untuk memfasilitasi 

pencapaian tujuan. 

Pesantren adalah lembaga keagamaan yang menyelenggarakan 

pndidikan dan pengjaran, serta mengembangkan dan menyebarkan 

agama islam. Sebuah asrama pendidikan islam tradisional tempat dia 

tinggal dan belajar di bawah bimbingan seorang guru yang disebut 

ustadz/ustadzha 

Fungsi Menejemen Pondok Pesantren Al-Mujama’ Al-Islami Dalam 

Kegiatan dakwah Di Desa Karang Anyar Kecamatan Jadi Agung 

Kabupaten Lampung Selatan. Penelitian ini menngunakan metode 

penelitian lapangan yang bersifat deskriptif-kualitatif, dengan metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informasi yang di peroleh 

selama penelitian kemudian dianalisis melalui reduksi data, penyajian 

data dan inferensi. Kemudia dilakukan uji validitas data dengan 

observasi dan triangulasi. Hasil yang diperolah dalam penelitian ini, 

yaitu hasil fungsi perencanaan, pengorganisasian, pengawasan, dan 

evaluasi. Dan temuan khusus penelitian adalah upaya kegiatan dakwah 

yang dilakukan sudah sesuai prosedur fungsi menejemen, meskipun 

masih ada kekurangan, kekurangannya adalah kurangnya sumber daya 

manusia (SDM) yang profesional dan infrastuktur sehingga 

pengelolaan yang diterapkan tidak terlaksanakan secara maksimal. 

Kesimpulan dari penelitia ini adalah bahwa Fungsi Menejemen 

Pondok Pesantren Al-Mujama’ Al-Islami Dalam Kegiatan dakwah 

sudah berjalan dengan baik, namun masih terdapat kendala yang 

menghambat antara lain, santri yang bandal, ketidakbiasaan, SDM 

yang profesional, dan Infrastuktur. Sehingga fungsi menejemen tidak 

maksimal, namun kekurangan tersebut masih dapat diatasi dengan 

sistem yang kerja yang sangat baik yang di lakukan oleh ustadz dan 

ustadzah disana, sehingga menghasilkan prestasi yang baik bagi santri.  
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ABSTRACT 

 

Management is certain rules to achieve the goal of optimal use 

of energy, time and convenience to fulfill certain desires. Management 

itself is used to facilitate the achievement of goals. 

Islamic boarding schools are religious institutions that carry out 

education and teaching, as well as developing and spreading the 

Islamic religion. A traditional Islamic educational hostel where he lives 

and studies under the guidance of a teacher called ustadz/ustadzha 

The Functions of Al-Mujama' Al-Islami Islamic Boarding 

School Management in Da'wah Activities in Karang Anyar Village, 

Jadi Agung District, South Lampung Regency. This study uses field 

research methods that are descriptive-qualitative, with observation, 

interview, and documentation methods. The information obtained 

during the research was then analyzed through data reduction, data 

presentation and inference. Then tested the validity of the data by 

observation and triangulation. The results obtained in this study are the 

results of the planning, organizing, monitoring, and evaluation 

functions. And the specific research finding is that the da'wah activities 

carried out are in accordance with the management function procedures, 

although there are still deficiencies, the drawback is the lack of 

professional human resources (HR) and infrastructure so that the 

management applied is not carried out optimally. 

The conclusion of this study is that the Management Function 

of the Al-Mujama' Al-Islami Islamic Boarding School in Da'wah 

activities has been going well, but there are still obstacles that hinder it, 

among others, students who are bandits, unfamiliarity, professional 

human resources, and infrastructure. So that the management function 

is not optimal, but these deficiencies can still be overcome with a very 

good work system carried out by the ustadz and ustadzah there, 

resulting in good achievements for the students. 
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MOTTO 

 

YOLO 

( YOU ONLY LOCK ONCE ) 

 

"SESUNGGUHNYA ALLAH TIDAK AKAN MENGUBAH 

NASIB SUATU KAUM SEHINGGA MEREKA MENGUBAH 

KEADAAN YANG ADA PADA DIRI MEREKA SENDIRI  

(Q.S AR-RA’D:   )” 
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BAB   

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

Agar menghindari kesalah pahaman bagi pembaca dalam 

memahami judul proposal skripsi ini. Di sini penulis akan membahas 

judul dari proposal skripsi ini adalah. “FUNGSI MENEJEMEN 

PONDOK PESANTREN AL-MUJTAMA‟ AL-ISLAMIDALAM 

KEGIATAN DAKWAHDI DESA KARANG ANYAR 

KECAMATAN JATI AGUNG LAMPUNG SELATAN”.  

Terlebih dahulu penulis akan uraikan beberapa istilah pokok 

yang tergandung salam judul ini. Hal ini di lakukan agar 

mempermudah pemahaman, dan mengarahkan pengertian yang jelas 

yang penulis kehendaki. Berikut ini dapat di jelaskan beberapa 

istilah yang terkandung di dalam judul.  

Menejemen adalah suatu kegiatan yang merencanakan, 

mengorganisasikan, mengerakan mengendalikan dan 

mengembangkan segala upaya dalam mengatur dan 

mendayagunakan sumber manusia, sarana dan prasarana untuk 

mencapai tujuan organisai yang telah di tetapkan secara efisien dan 

efektif.
1
 

Dakwah adalah ajakan yang dilakukan untuk membebaskan 

individu dalam masyarakat dari pengaruh eksternal nilai-nilai 

syathaniah dan kejahiliahan menuju internalisasi nilai-nilai 

ketuhanan. Dan dakwah juga untuk meningkatkan pemahaman 

keagamaan dalam berbabagi aspek ajaran agar diaktutualisasikan 

dalam bersikap, berpikir, dan bertindak 
2
 

Kegiatan Dakwah adalah segala sesuatu yang berbentuk 

aktivitas atau kegiatan yang dilakukan dengan sadar yang mengajak 

manusia ke jalan yang mulia di sisi Allah serta meluruskan 

perbuatan-perbuatan yang menyimpang dari ajaran-ajaran Islam. 

Pondok Pesantren adalah tempat pendidikan dalam menuntut 

ilmu bagi santri, dengan seiring waktu berjalan dan zaman pun 

                                                           
1 (Manajemen Dakwah - M. Munir, S.Ag., M.A, Dkk - Google Buku,   . ). h.   
2 (Manajemen Dakwah - M. Munir, S.Ag., M.A, Dkk - Google Buku,   . ). h..  



  
 

berbeda dari sebelumnya oleh karena itu pondok pesantren perlu 

memperhatikan dan melakukan perkembangan baik itu dalam hal 

pendidikan, pengelolaan pondok pesantren dengan tujuan 

pengembangan sosial agar pendidikan di pondok pesantren selalu 

berkembang menjadi lebih baik kedepannya .
3
 

Dari uraian yang telah di paparkan penulis dapat disimpulkan bahwa 

“FUNGSI MENEJEMEN PONDOK PESANTREN AL-MUJTAMA‟ 

AL-ISLAMI DALAM KEGIATAN DAKWAH DI DESA 

KARANG ANYAR KECAMATAN JATI AGUNG LAMPUNG 

SELATAN” ialah untuk mengetahui bahwasannya semua aspek 

memiliki hubungan yang dapat berjalan dengan baik,tersusun dan 

tidak ada kekeliruan yang akan dialami 

 

B. Latar Belakang Masalah  

Agama Islam merupakan agama penutup bagi agama-agama 

sebelumnya. Itulah sebabnya agama islam bersifat all inklusif karena 

mencakup keseluruhan dari setiap kehidupan ruang dan waktu. 

Keuniversalan dalam sejarah islam diharapkan mampu mejadi 

cerminan bagi aktivitas-aktvitas dakwah. Aktivitas dakwah ini juga 

dapat diwujudkan dalam bentuk keteladanan yang sangat penting dari 

jajaran islam tersebut. Hal ini berarti umat islam perlu mengatur 

danmengelola dakwah sebaik-baiknya sehingga sesuai dengan 

tuntunan zaman.  

Ilmu dakwah pada hakekatnyan yaitu sebuah ilmu yang 

menyadarkan manusia dan mengembalikkan manusia pada fitrahnya, 

pada fungsi dan tujuan manusia menurut islam. Maka, ilmu dakwah 

merupakan ilmu transformatif untuk mewujudkan ajaran islam 

menjadi mewujudkan ajaran islam menjadi tatanan khairul ummah. 

Sebagai suatu ilmu pengetahuan, dakwah sudah ilmu pengetahuan, 

dakwah sudah barang tentu memiliki objek atau sasaran pembahasan 

tertentu, baik berupa objek material maupun objek formal. Ilmu 

dakwah adalah suatu pengetahuan mengenai alternatif-alternatif dan 

sarana-sarana yang terbuka bagi terlaksananya komunikasi dan 

memanggil umat manusia kepada agama islam, memberikan informasi 

                                                           
3https://idr.uin-antasari.ac.id/       /BAB   I.pdf 

https://idr.uin-antasari.ac.id/20166/4/BAB%20I.pdf


  
 

 

mengenai amar makruf nahi mungkar agar dapat tercapai kebahagian 

di dunia dan di akhirat, dan terlaksananya ketentuan allah swt.
4
 

 Tantangan yang dihadapi oleh umat islam banyak sekali. 

Mulai dari semakin pergaulan bebas, narkoba, hingga saat ini masih 

banyak tawuran dan perkelahian di kalangan remaja. Problematika-

problematika seperti ini harusnya dapat di hentikan dengan cara 

memberikan pembinaan keagamaan bagi para remaja. Pembinaan 

keagamaan tersebut dapat di mulai dari diri sendiri, keluarga, dan 

masyarakat yang ada di sekitar kita. 

Keagamaan berasal dari kata agama, mendapatkan awalan “ke” 

dan akhiran “an” yang memiliki arti sesuatu (segala tindakan) 

kepercayaan kepada allah SWT dengan ajaran kebaktian dan 

kewajiban-kewajiban yang berpegang kepada kepercayaan itu. 

Terlebih khusus lagi Pondok Pesantren Al-Mujtama‟ Al-Isalami‟ Di 

Desa Karang Anyar Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan. 

Kegiatan keagamaan merupakan segala aktivitas-aktivitas 

yang berkaitan tentang agama. Baik itu dalam bentuk pendidikan 

maupun dalam bentuk pembinaan.
5

Kegiatan dakwah tidak hanya 

dikelal sebagai proses penyampaian ajaran islam melalui mimbar 

belaka, akan tetapi melahirkan kesadaran bahwa masyarakat sebagai 

sasaran atau objek dakwah (mad‟u) tidak bersifat pasif dan di anggap 

tidak memiliki pemahaman dan harapan terhadap kegiatan dakwah, 

yang menyebabkan para pelaku (da‟i) merasa bebas untuk 

menyampaikan apapun sesuai dengan keyakinan, ideologi dan 

kebenaran persspektif pribadinya dan bisa merasa puas jika mad‟u 

telah dibuat tertawa terpingkal-pingkal sampai sakit kulit perutnya 

atau merasa bangga jika madnya terkagum-kagum bahkan menangis 

tersedu-sedu karena kepiawian retorisnya dalam menyampaikan pesan 

dakwah  

Zaman globalisasi dan pasar bebas juga merupakan tantangan 

yang harus dihadapi. Tekad Indonesia untuk menyejajarkan diri 

dengan bangsa-bangsa lain di sunia tidak terealisasi apabila tidak 

mengambil langkah-langkah konkrit sejak sekarang problematika 

                                                           
4 ,Syamsuddin, Pengantar Sosiologi Dakwah, (Jakarta: Kencana,     ), h.   . 
5https://journal .uin-alauddin.ac.id/index.php/washiyah/article/view/     . 

(KHADAFI et al.,     )h.     

https://journal3.uin-alauddin.ac.id/index.php/washiyah/article/view/14461


  
 
kehidupan yang dihadapi umat islam Indonesia sangatlah komple. 

Krisis iman, krisis moral yang bermuara terjadinya pergeseran dari 

umat (bangsa) yang bermoral, ramah dan santun, berubah drastis ke 

arah tindakan-tindakan anarkis. Manusia di bakar hidup-hidup, 

pemerkosaan, perampokan dengan berbagai modus baik cara 

konvesional sampai cara mutakhir melalui cyberspace ( dunia maya), 

tawuran antar sekolah, kelompok, etnis/daerah menjadi budaya yang 

sangat memprihatinkan.
6
 

Pertanyaannya adalah apakah yang demikian dapat di anggap 

sebagai sebuah kesuksesan dalam dakwah. Di satu sisi mungkin, 

karena telah dapat menarik perhatian mad’u (objek dakwah). Akan 

tetapi tentunya tidak cukup dan berhenti sampai disitu, karena dakwah 

bukan hanya sebagai proses membuat “surga” dan telinga mad’u 

(sasaran) belaka. Tetapi juga sebagai proses penegakan tauhid, 

menumbuhkan persamaan, persaudaraan, kesejahteraan, keadilan dan 

menciptakan tatanan masyarakat yang menyelamatkan umat manusia, 

sehingga mereka dapat mencapai kebahagiaan hakiki dan bukan 

kebahagiaan semu yang bersifatsementara dan fatamorgana.
7
 

Seharusnya menjadi perhatian dalam melakukan dakwah, Sebagai 

firman Allah swt, dalam QS. Lki-Imraan/     . 

                                                                                                                                 
                                     

 Artinya: 

 Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang 

menyeru kepada kebajikan menyruh (berbuat) yang makruf, dan 

mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang 

beruntung. 

 

Secara kualitatif, dakwah islam berusaha mempengaruhi dan 

mentrasformasikan sikap dan perilaku warga terhadap ketertiban 

keyakinan pribadi dan keyakinan sosial. Dakwah dengan pesan 

keagamaan pesan sosialnya juga merupakan ajakan untuk 

                                                           
6 Ismah Salman, „Telah Krisis Dakwah Milenium III‟ (Jakarta, Abstraksi Pidao 

Pengukuhan Profesor, tidak di terbitkan,     ), h.   
7 Enjang dan Aliyuddin. Dasar-dasar Ilmu Dakwah.(Widya padjajaran.     ), h.   



  
 

 

meningkatkan kesadaran selalu ada kewajiban (istiqomah) di jalan 

yang lurus. Dakwah adalah ajakan yang dilakukan untuk 

membebaskan individu dan masyarakat dari pengaruh eksternal nilai 

syaithaniah dan kejahiliah menuju internalisasi nilai-nilai ketuhanan. 

Di samping itu dakwah juga bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman keagamaan dalam berbagai aspek ajarannya agar 

diaktualisasikan dalam bersikap, berpikir, dan bertindak.
8
 

Dalam hal ini berarti umat islam harus menguasai (mengelola) 

dakwah sebagaimana sesuai dengan tuntunan zaman, terutama dalam 

menetralisir terjadinya berbagai jenis macam penyimpangan moral 

yang terjadi, seperti penyalahgunaan obat-obatan, pergaulan bebas, 

yang secara nyata melibatkan generasi muda-mudi. Penyimpangan 

yang telah diuraikan diatas sering terlihat di berbagai media cetak dan 

media elektronik yang ada saat ini.  

Tugas dakwah yang merupakan tanggung jawab bersama 

mestinya berorientasi pada upaya menumbuhkan kesadaran 

masyarakat terhadap pembinaan akhlak pada generasi muda. 

Kesadaran generasi muda sangat menentukan maju mundurnya suatu 

bangsa dan agama dimasa yang akan datang. 

Acara keagamaan di Pondok Pesantren Al-Mujatama‟ Al-

Islami‟Di Desa Karang Anyar Kecamatan Jati AgungLampung 

Selatan adalah sholat dhuha, sholat   waktu, kultum, upacara hari 

santri, penghapalan   juz Al-Quran, perayaan hari-hari besar islam. 

Kegiatan keagamaan tersebut yang rutin dilakukan oleh Pndok 

Pesantren Al-Mujtama‟Al-Islami‟.  

Peneliti ingin tahu bagaimana mengatasi masalah ini 

pengelolaan kegiatan keagamaan, dilakukan oleh Pondok Pesantren 

Al-Mujtama‟ Al-Islami dalam menjalankan kegiatan tersebut. Tidak 

mudah bagi pondok pesanstren mengontrol semua ini, dan penelitian 

ingin tahu lebih banyak selain itu, untuk mengetahui bagaimana 

mengelola dakwah dalam kegiatan keagamaan di Pondok Pesantren 

Al-Mujtama Al-Islami‟ 

 

 

                                                           
8 Muhammad Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah. (Jakarta: Kencana.     ), 

h.   



  
 
C. Fokus dan Subfokus penelitian  

Dimaksud fokus penelitian adalah pembatasan masalah yaitu 

suau pembatasan di dalam sebuah penelitian yang bertujuan agar 

mengetahui ruang lingkup yang akan di teliti agar sasaran penelitian 

tidak terlalu luad. Penetapan fokus penelitian dapat membantu dalam 

mengatasi penyelidikan atau penelitian 
9
 

Bidang penelitian utama yang termasuk dalam peneliian ini 

adalah : (Peran Menejemen Dakwah Dalam Kegiatan Keagamaan Di 

Pondok Pesantren Al-Mujtama‟ Al-Islami‟) dan Subfokus penelitian 

ini adalah pada menejemn dalam dalam kegiatan keagamaan) 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, masih kurangnya 

Fungsimenejemen pondok pesatren dalam kegiatan dakwah. 

apaFungsi Menejemen Pondok Pesantren Al-Mujtama‟ Al-Islami‟ 

Dalam Kegaiatan Dakwah di Di Desa Karang Anyar Kecamatan jati 

Agung Lampung Selatan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Untuk nebgetahui Peran Menejemen Dakwah Dalam 

Kegiatan Keagamaan Di Pondok Pesantren Al-Mujtama‟ Al-Islami‟ 

Lampung Selatan. 

 

F. Manfaat Penelitian  

 . Manfaat Teoritis 

 ) Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan 

wawasan yang luas dan meningkatkan ilmu pengetahuan 

dalam Peran Menejemen Dakwah. 

 ) Dengan adanya penelitian yang di lakukan oleh penulis 

maka diharapkan berguna bagi Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi terkhususnya pada jurusan Menejemen Dakwah 

untuk menyampaikan pesannya kepada penerima dakwah 

(mad‟u) dengan mengunakan metode yang ada. 

 

                                                           
9 Erwin Widiasworo, Mahir Penelitian Pendidikan Modern, (Yogyakarta 

Araska,    )    . 



  
 

 

 . Menejemen praktis 

 ) Kajian ini diharapkan memberikan informasi yang tepat 

untuk peningkatan kualitas kegiatan keagamaan di pondok 

pesantren 

 ) Informasinya semoga bermanfaat bagi pembaca maupun 

masyarakat umumnya bahwasanya menejemen dakwah 

didalam kegiatan keagamaan diharapkan dapat 

memberikan pengaruh yang baiik 

 

G. Kajian penelitian terdahulu yang relevan 

Idealnya, pencarian literatur dilakukan sedemikian rupa sehingga 

penulis tahu apa yang diuji dan apa yang tidak diuji, menghindari 

menduplikasikan penelitian yang ada sejauh ini. Berikut beberapa 

hasil yang penulis temukan, yaitu : 

 . Fatihatul Hidayah, Menejemen Dakwah Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Universitas Ilam Negeri Alauddin 

Makassar     . Judul “Peran Menejemen Dakwah Dalam 

Kegiatan Keagamaan Di Pondok Pesantren Nahdlatul Ulama   

Bonto Parang Kabupaten Jeneponto penelitian”. Penelitian ini 

membahas tentang Kegiatan Keagamaan yang ada di Pondok 

Pesantren Nahdlatul ulum   bonto parang terkhususnya di 

Madrasah Aliyah yaitu kegiatan rutin yang bertujuan memberikan 

pemahaman, penghayatan, dan pengalaman pada santri dan 

satriwati tentang ajaran islam, agar menjadi manusia yang 

beriman, bertaqwa kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia 

 . Ahmad Aufan Ni‟am Dakwah Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi Institut Agama Islam Negeri Kudus     . Judul 

“Implementasi Menejemen Dakwah Dalam Kegiatan Keagamaan 

IPNU Karang anyar Demak”. Penelitian ini membahas tentang 

meningkatkan pengetahuan keagamaan remaja di dalam ruangan 

dan di luar ruangan  

 . Dzurron Nasichah, Menejemen Dakwah Fakultas Dakwah 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember     . 

Judul “Menejemen Dakwah Dalam Kegiatan Keagamaan Di 

Masjid Roudhotul Muchlisin Kecamatan Kaliwates Jember”, 

Penelitian ini membahas Menejemen Dakwah dalam Kegiatan 



  
 

Keagamaan di Masjid Roudhotul Muchlisin Kaliwates Jember 

serta faktor pendukung dan penghambat Menejemen Dakwah 

Dalam Kegiatan Keagamaan di Masjid roudhotul Muchlisin 

Kecamatan Kaliwates Jember 

 

H. Metode Penelitian 

Ada beberapa hal yang perlu dilakukan pada memilih metodelogi 

penelitian agar penulis ini bisa berjalan sinkron menggunakan yang 

diinginkan, maka perlu diharapkan metodelogi penelitian sinkron 

menggunakan permasalahan yang di bahas. 

A. Jenis dan sifat penelitian  

a Jenis penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk 

menggambarkan masalah dan fokus penelitian. Metode kualitatf 

adalah langkah-langkah ilmu sosial untuk memperoleh data 

deskriptif berubah kata-kata dan gambar.
10

 Pendekatan metode 

kualitatif adalah pendekatan berbasis bukti kualitatif dan bukan 

berdasarkan pekerjaan statistik. Dalam metode deskriptif-deskriptif, 

analisis data yang di peroleh (berupa kata-kata, gambar, atau 

tindakan) diberikan, bukan dalam bentuk angka atau statistik, tetapi 

dalam uraian atau gambaran tentang situasi atau kondisi yang 

diteliti dan bentuk dekripsi naratif.
11

 

 Melalui pendekatan kualitatif, diperoleh pemahaman dan 

interpretasi yang mendalam tentang makna, realitas dan fakta 

relevan. Untuk kelengkapan data, peneliti melakukan survei 

mencari berbagai sumber data yang dapat dijadikan referensi dalam 

penulisan karya ilmiah, seperti jurnal buku, artikel, dan sumber lain 

yang berhubungan dengan judul penelitian.
12

 

b Sifat Penelitian  

Penelitian ini bersifat deskriptif. Artinya, menggambarkan 

peristiwa secara sistematis, akurat, dan faktual dalam kaitanya 

                                                           
10Lexi J.Melong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

    ), h,    
11Sugiono, Metode Penetian Pendidikan Dalam Pendekatan Kualitatif, (Bandung: 

Alfabeta,     ), h.    
12Basrowi & Suwadi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

    ). H.     



  
 

 

dengan fakta dan karakteristik penduduk suatu wilayah tertentu. 

Penelitian ini menjaring sebanyak mungkin data penelitian mulai 

dari perencanaan, pemantuan, dan pengumpulan data yang bersifat 

deskriptif. Penelitian biasanya berusaha untuk menggambarkan 

secara jelas dan sistematis kegiatan penelitian yang dilakukan pada 

subjek tertentu. Berdasarkan sifat penelitian kualitatif, ada adaptasi 

yang lebih sederhana ketika berhadapan dengan realitas ganda 

yang kompleks. 

B. Sumber Data 

Konsisten dengan sifat data yang digunakan dalam penelitian ini, 

sumber data yang disertakan adalah : 

a Sumber Data Primer  

Artinya, data yang diperoleh langsung dari responden atau objek 

yang diselidiki, atau yang berkaitan dengan objek yang 

diselidiki. Dalam penelitian ini, data atau informasi diperoleh 

secara langsung dengan menggunakan peralatan yang 

digunakan didefinisakan sebagai populasi dan sempel. Data 

primer ini dikumpulkan secara khusus oleh penelitian untuk 

menjawab pertanyaan penelitian riset atau atau penelitian data 

primer dapat berupa pendapat subjek (orang), baik secara 

individual maupun kelompok, peristiwa atau kegiatan, hasil 

penelitian. Dalam hal ini, data primer dokus pada Peran 

Menejemen Dakwah Dalam Kegiatan Keagamaan Di Pondok 

Pesantren Al-Mujtama‟ Al-Islami Di Desa Karang Anyar 

Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan 

b Sumber Data Sekunder 

Artinya, data atau informasi yang di peroleh secara tidak 

langsung dari subjek penelitian publik yang terdiri dari struktur 

organisai, dokumen, laporan, buku, jurnal, dan sumber data lain 

yang terkait dengan penelitian. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data saat membangun aplikasi ini dilakukan dengan 

beberapa cara, yaitu : 

a Observasi  

Metode observasi yaitu teknik pengumpulan data melalui 

pengamatan secara langsung terhadap objek yang diteliti 



   
 

menggunakan alat indera. Teknik pengumpulan data melalui 

observasi dapat dibedakan menjadi dua yaitu, observasi 

partisipan dan observasi non pertisipan.
13

Dalam penelitain ini, 

penulis menggunakan observasi non partisipan. Artinya, peneliti 

tidak secara langsung berpartisipasi dalam kehidupan, pekerjaan, 

atau kegiatan pengamat, tetapi sebagai pengamat independen. 

b Metode Wawancara 

Wawancara dilakukan dalam bentuk bebas dan tidak terstruktur. 

Artinya, wawancara tidak menggunakan pedoman wawancara 

yang sistematis dan lengkap untuk pegumpulan data. 

c Metode dokumentasi 

 Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data 

untuk subjek penelitian.
14

 Metode ini menggunakan dokumen 

arsip yang digunakan sebagai subjek penelitian, seperti sejarah 

pendirian, struktur pondok pesantren. 

 

I. Sistematika Pembahasan  

Untuk memudahkan pemahaman dalam memahami masalah yang 

dibahas, maka diperlukan format penulisan disertai untuk menangkap 

gambaran besar penelitian 

Secara sistematis, penulis proposal ini terdiri dari lima ( ) yang 

masing-masing terdiri dari beberapa sub bab. Garis besar dan gaya 

penulisan proposal skripsi ini adalah sebagai berikut : 

BAB I. Pendahuluan, pendahuluan ini menguaraikan penegasan judul. 

Latar belakang Belakang. Fokus dan Sub-Fokus. Rumusan. Tujuan 

Penelitian. Manfaat Penelitian. Kajian Peneliti terdahulu Yang 

Relevan. Metode Penelelitian. Sistematika Pembahasan.  

BAB II. Landasan Teori. Berisi landasan teori yang menjelaskan 

Fungsi Menejemen Pondok Pesantren Al-Mujtama‟ Al-Islami‟Dalam 

Kegaiatan Dakwah Di Karang Anyar Jati Agung Lampung Selatan. 

Bab ini menyampaikan teori-teori yang mengandung dari hasil 

pustaka 

BAB III. Deskripsi Objek Penelitian, didalamnya menguraikan 

Deskripsi objek Penelitian yang berisi tentang gambaran umum 

                                                           
13 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Da R&D (Bandung: Alfabeta,     ), h.    
14Ibid, h.     



   
 

 

Pondok Pesantren Al-Mujtama‟ Al-Islami‟ Lampung Selatan sampai 

dengan hasil penelitian. 

BAB IV. Analisis Penelitian. Pada bab ini akan menjelaskan tentang 

bagaimana Fungsi Menejemen Pondok Pesantren Al-Mujtama‟ Al-

Islami‟ Dalam Kegaiatan Dakwah Di Desa Karang Anyar Kecamatan 

Jati Agung Lampung Selatan 

BAB V. Penutup. Dimana di dalam bab ini merupakan akhir 

pembahasan skripsi yang meliputi kesimpulan, saran-saran dan 

penutup 

 

  



   
 
  



 
 

   
 

BAB II 

FUNGSI MENEJEMEN PONDOK PESANTREN AL-

MUJTAMA’ AL -ISAMI DALAM KEGIATAN DAKWAH 

 

A. Menejemen  

 . Pengertian Menejemen  

Untuk memahami secara mendalam konsep menejemen 

dakwah, kita bisa mulai dari aspek kebahasaaan dan artinyaa. 

Bahasa menejemen dakwah terdiri dari kata yang berbeda, dua 

suku kata dari kata “menejemen‟ dan kata “dakwah” 

a Pengertian menejemen  

Secara etimolois, kata menejemen berasal dari bahasa 

inggris, menegement, yang berarti ketatalaksanaan, tata 

pimpinan, dan pengelolaan. Artinya, menejemen adalah 

sebagai suatu proses yang diterapkan oleh individu atau 

kelompok dalam upaya-upaya koordinasi untuk mencapai 

suatu tujuan.
15

 Istilah menejemen dalam bahasa arab diartikan 

sebagai an-nizam atau attanzhim, yang merupakan suatu 

tempat untuk menyampaikan segala sesuatu dan penempatan 

segala sesuatu pada tempatnya. 

Secara terminologi terdapat banyak definisi yang 

dikemukakan oleh para ahli, di antaranya adalah :  

“The process of planning organizing, leading, and 

controlling the work of organization members and of using all 

availabel organizational resources to reach stated 

organizatinal goals”.
16

 

(sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, memimpin, 

dan mengendalikan pekerjaan anggota organisasi dan 

menggunakan semua sumber daya organisai yang tersedia 

untuk mencapai tujuan organisai yang ditetapkan.) 

 Istilah menejemen dapat dikatakan dengan istilah 

administrasi, karena antara menejemen dengan administrasi 

mempunyai tempat yang sama dan hanya berbeda 

                                                           
15 Muhammad Munir & Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana,     ), 

h.  . 
16 Muhammad Munir & Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h.    



   
 

dalambagian penugasnya. Ketika administrasi berbicara 

tentang masalah makro, mereka berbicara tentang masalah 

mikro. Artinya, ruang lingkup kontrol lebih luas, dan kontrol 

agak lebih sempit. Dalam rumusan yang konkrit, administrasi 

dapat politik suatu organisai, dan menejemen mempunyai 

tugas mengatur bagaimana dan dengan prosedur dan upaya 

apa tujuan tersebut dapat dicapai 

 Menejemen sebagai bidang ilmu tersendri memiliki banyak 

definisi oleh para ahli, masing-masing berbeda dan 

menawarkan makna sesuai dengan titik tekan dan titik 

tangkapnya masing-masing. 

George R. Terry dalam merumuskan proses pelaksanaan 

manajemen mengemukakan bahwa “Menagement is special 

process consisting of planning, organizing, mobilizing and 

controlling, which is carried out determine and achieve the 

goals that have been set by using human resources and other 

resources”.
17

(Manajemen adalah suatu proses yang khas, yang 

terdiri dari perencanaan, pengorgainisasian, 

penggerakan/pelaksanaan, dan pengawasan, yang dilakukan 

untuk menentukan dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

melalui pemanfaatan sumber daya lainnya). 

H. Malayu S.P Hasibuan mengemukakan bahwa manajemen 

adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber 

daya manusia dan sumbersumber lainnya secara efektif dan 

efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
18

 

Robert Kreitener memberikan rumusan tentang manjemen 

dengan mengatakan bahwa “Management is the process of 

working and through others to achieve organizational 

objectives in a changing environment central to this process is 

the effective and efficient use of limited resources”. 
19

(Manajemen suatu proses kerja melalui orang lain untuk 

                                                           
17 George R. Terry, Principles of Management,   edition (New York: Richard D. 

Irwin, Icn.     ), h.   . 
18 H. Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian dan Masalah,(Jakarta: 

Bumi Aksara,     ), h.   
19 Robert Kreitener, Management,   Ediition (Boston: Hougthon Mifflin Company, 

    ), h.  . 



   
 

 

mencapai tujuan organisasi dalam lingkungan yang berubah 

proses ini berpusat pada penggunaan secara efektif dan efisien 

terhadap sumber daya yang terbatas). 

Dari pengertian beberapa ahli tersebut, menejemen adalah 

proses pencapaian tujuan dan sasaran dengan menjalankan 

masing-masing fungsi menurut aturan yang telah ditentukan, 

memungkinkan orang lain bekerja sama untuk mencapai tujuan 

bersama. 

b Unsur-unsur menejemen 

Unsur menejemen ini biasa disebut dengan “ m 

menejemen”(six M‟s menement). Di bawah ini deskripsi 

singkat dari enam elemen menejemen. 

 ) Manusia (Man) 

Dalam menejemen, faktor manusia merupakan faktor yang 

paling penting dan menentukan. Orang yang menetapkan tujuan 

adalah orang yang melalui proses pencapaiannya. Tidak ada 

proses kerja tanpa manusia. Manusia pada dasarnya adalah 

makhluk yang bekerja. Kegiatan yang selalu berkaitan dengan 

pekerjaan manusia. 

 ) Uang (Money) 

Uang adalah faktor yang tidak bisa diabaikan. Uang adalah 

alat ukur dan bertindak sebagai ukuran nilai. Besar kecilnya 

hasil kegiatan dapat diukur dengan jumlah uang yang beredar di 

dalam persusahaan. Oleh karena itu, uang merupakan alat 

penting untuk mencapai tujuan, karena semuanya harus 

dirasionalkan. 

 ) Materials (bahan) 

Dalam menejemen, bahan digunakan untuk mencapai tujuan 

bahan yang terdiri dari bahan jadi. Untuk mencapai hasil yang 

lebih baik dalam dunia bisnis, kita juga harus dapat 

menggunakan bahan atau bahan sebagai sarana selain orang 

yang ahli di bidangnya. 

 ) Machines (mesin) 

Mesin telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari 

kegiatan bisnis, menggunakan mesin membawa kenyamanan, 

mengasilkan keuntungan yang besar, menciptakan efesiensi 



   
 

kerja. Dengan kata lain, dalam pengelolaan mesin atau alat yang 

digunakan atau diperlukan untuk mencapai suatu tujuan. 

 ) Methods (metode) 

Anda memerlukan metode kerja untuk melakukan pekerjaan 

Anda. Alur kerja yang baik membuat pekerjaan lebih muda. 

Sebuah metode yang disebut berpikir melalui tujuan dan 

memutuskan bagaimana menyelesaikan tugas. 

Penggunaan fasilitas yang tersedia dan waktu,uang dan 

kegiatan bisnis. Namun, meskipun metodenya bagus, jika orang 

yang melakukannya tidak memahaminya atau tidak 

berpengalaman, hasilnya tidak akan memuaskan. 

 ) Market (pasar) 

Pasar memegang peranan penting dalam penyebarluasan 

hasil produksinya, menjaga dan menghormati kualitas dan harga 

produknya. Memasarkan produk berupa barang atau jasa harus 

menguasai pasar. 

Dari   unsur menejemen di atas,   unsur-unsur dapat 

dijelaskan ini saling terkait dengan man (orang), money (uang), 

materials (bahan), Machines (mesin), methods (metode), 

Market (pasar). 

c Fungsi menejemen 

Menejemen dilakukan agar sumber daya manusia dan 

sumber daya yang dikelola dengan baik lebih efisien, efektif, 

terintegrasi, terkoordinasi tujuan yang optimal.
20

 Yang 

bertanggung jawab adalah pemimpin yang mempunyai 

wewenang dan keterampilan kepemimpinan melalui arahan 

pesuasif sehingga sumber daya dan semua proses menejemen 

diarahkan dan slaras dengan tujuan yang diinginkan. Menata 

dan mengelolanya melalui serangkaian proses fungsi 

menejemen, perencanaan (planning), pengorganisasian 

(organizing), pengarahan (directing), dan pengabdian 

(controlling). Fitur menejemen meliputi : 

 

 

                                                           
20 Abdul Rosyad Saleh, Manajemen Dakwah Islam, (Jakarta: Bulan Bintang,     ), h. 
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 ) Perencanaan (planning) 

Sebuah rencana adalah pilihan terkait. Fakta membuat dan 

menggunakanan asumsi berikut : Menunjukkan ke masa 

depan dalam deskripsi, merumuskan kegiatan yang 

diusulkan dengan percaya diri untuk mencapai hasil yang 

diinginkan. 

Perencanaaan yang matang dan strategis (strategic planning) 

dan peramalan merupakan bagian dari modal organisasi 

untuk institusi. Perencanaan dimaksudkan sebagai usaha 

untuk mempersiapkan seperangkat kagiatan atau program 

yang dilaksanakan dan menetapkan jadwal serta hal-hal yang 

berkaitan dengan program atau kegiatan yang akan 

dilaksanakan. 

Menurut Abdul Rosyad Saleh dalam bukunya, Proses 

perencanaan menejemen dakwah islam terdiri dari beberapa 

langkah : 

a) Perkiraan dan penghitungan masa depan (forecasting) 

b) Penentuan dan perumusan sasaran dalam rangka mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan 

c) Penetapan tindadak-tindakan dan prioritas pelaksanaannya 

d) Penetapan metode  

e) Peneteapan penjadwalan waktu 

f) Penetapan biaya fasilitas dan faktor lainnya yang 

diperlukan
21

 

 ) Penggorganisasian (organizing) 

Keberadaan organisasi memudahkan pelaksanaan rencana. 

Setiap area organisai adalah komponen dari sistem yang 

saling berhubungan secara vertikal dan horizontal untuk 

mengarahkan mencapai tujuannya. 

Menurut Ahmad Fadil HS: 

Pengorganisasian yaitu keseluruhan proses pengelompokkan 

orang-orang, alat-alat, tugas-tugas, tanggung jawab dan 

wewenang sedemikian rupa sehingga tercapai suatu 
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oganisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan 

dalam rangka pencapian tujuan yang telah ditentukan.
22

 

Pada akhirnya, pengorganisasian tugas dalam unit kerja yang 

ditentukan, dengan masing-masing pelaku memiliki 

kekuatan khusus, menfasilitasi kepemimpian dalam 

mengendalikan pelaksanaan kegiatan. 

Kekuatan suatu organisasi terletak pada kemampuannya 

mengorganisasikan berbagai sumber daya untuk mencapai 

tujuannya. Semakin terkordinasikan dan terintegrasi kerja 

suatu organisasi, maka akan semakin efektif dalam mencapai 

tujuannya. Tujuan organisasi adalah untuk membimbing 

orang-orang untuk bekerja sama secara efektif. 

 ) Perggerakan (actuating) 

Menejemen yang benar adalah dasar dari perilaku pandangan 

progresif berarti menejer perlu menegaskan diri mereka 

sendiri, tindakan dan keputusan mereka menunjukkan bahwa 

mereka peduli dengan anggota organisasi 

Menurut Ahmad Fadli HS: 

Perggerakan adalah keseluruhan proses motivasi untuk bekerja 

perlakuan bawahanan sehingga ingin bekerja dengan sama 

dan ikhlas demi pencapaian tujuan organisai dan ekonomi. 

 ) Pengawasan (controlling) 

Fungsi pengawasan (controlling) adalah fungsi menejemen 

untuk melihat apakah semua kegiatan dilakukan sesuai rencana 

menetapkan dan menerapkan rencana kerja masa depan. 

Pengawasan adalah penemuan dan penerapan metode dan 

memastikan rencana dilaksanakan sesuai dengan yang 

ditetapkan
23

Menejemen juga dapat digambarkan sebagai suatu 

rencana yang di buat untuk mencapai suatu tujuan 
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B. Pondok Pesantren  

 . Pengertian Pondok pesantren 

Pesantren adalah asrama tempat siswa belajar mengaji, sering 

kali merupakan asrama islam, juga dikenal sebagai “Pondok 

Pesantren”. Beraasal dari kata “santri” menurut kamus bahasa 

Indonesia, kata ini memiliki dua arti:  ). Orang yang beribadah 

dengan ikhlas adalah orang yang taat,  )orang yang belajar jauh 

untuk mempelajari ajaran Islam.
24

 Pondok Pesantren adalah 

kata yang terdiri dari Pondok dan Pesantren. Kata Pondok 

(kamar, gubuk, rumah kecil) di pakai dalam bahasa Indonesia 

untuk menekankan kesederhanaan bangunannya. Dan kata 

Pondok berasal dari bahasa “fanduk” yang artinya ruang tempat 

tidur, wisma atau hotel sederhana. Umumnya Pondok memang 

merupakan tempat penampungan sederhana bagi para pelajar 

yang jauh dari tempat asalnya.
25

 Sedangkan kata Pesantren 

berasal dari kata dasar “santri” yang ditambah awalan “pe” dan 

akhiran “an” yang berarti tempat tinggal par santri.
26

 

 Menurut beberapa ahli, sebagaimana yang dikutip oleh 

Zamakhsyari antara lain: Jhons, menyatakan bahwa kata santri 

berasal dari bahasa Tamil yang berarti guru mengaji. Sedangkan 

CC. Berg berpendapat bahwa istilah ini berasal dari istilah 

shastri yanng bahasa India berarti orang yang tahu buku-buku 

suci agama Hindu, atau seorang sarjana ahli kitab suci agama 

Hindu. Kata shastri berasal dari kata shastra yang berarti buku-

buku suci, buku-buku agama, atau buku-buku tentang ilmu 

pengetahuan.
27

 

 Berdasarkan uruaian tersebut bahwa dari segi etimologi 

Pondok Pesantren merupakan satu lembaga kuno yang 

mengajarkan berbagai ilmu pengetahuan agama. Ada kesamaan 

(linguistik) antara pesantren yang ada dalam sejarah agama 

Hindu dengan Pesantren yang lahir kemudian. Di antara mereka 
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ada pinsip yang sama dalam mentransmisikan ilmu agama yang 

berlangsung dalam bentuk asrama. Dalam istilah KH. Imam 

Zarkashi menggambarkan Pesantren sebagai Muslim dengan 

sistem asrama atau pondok, di mana Kyay adalah tokoh sentral, 

masjid adalah pusat kegiatan yang merevitalisasi, dan ajaran 

islam terus di bawah bimbingan Kyay. Dari Suntory sebagai 

pusat kegiatan Pesantren kini menjadi lembaga pendidikan 

Islam dengan ciri khasnya sendiri. Lembaga Pesantren ini 

merupakan lembaga Islam tertua dalam sejarah Indonesia dan 

berperan besar dalam proses keberlanjutan pendidikan Nasional. 

CH. Abdurrahman Wahid secara teknis mendifinisikan 

Pesantren, tempat tinggal santri. Pesantren juga dapat 

digambarkan sebagai Laboratium kehidupan dimana santri 

belajar untuk hidup dan bersosialisasi dalam berbagai aspek-

aspek. 

 . Unsur-unsur Pondok Pesantren 

Gambaran umum pendidikan Pesantren Menitik beratkan pada 

dua hal: masalah pokok, yaitu unsur-unsur fisik yang 

membentuk pesantren dan sifat-sifatnya pendidikannya. 

Menurut Profesor Dr. A.Mukti Ali, komponen fisik Pesantren 

adalah terdiri dari Kyay untuk mengajarkan dan mendidik, 

Santori untuk belajar dari Kyay, Masjid, Pondok adalah tempat 

tinggal para santri.
28

 

a) Kyay 

Posisi paling sentral dan integal pesantren ditempati oleh 

Kyay. Oleh karena itu, Kyay memiliki wewenang dan 

tanggung jawab penuh atas pertumbuhan dan 

perkembangan pesantren maju atau mundur naik 

tergantung kepribadian Kyay. Peran Ustadz Kyak kepadda 

murid-muridnya seringkali adalah sebagai guru,ayah. Kyay 

tidak hanya guru tetapi juga bertindak sebagai embimbing 

spritual agama bertanggung jawab atas atas perkembangan 

kepribadian, kebugaran jasmani para santri. Lebih lanjut 

Kyay dari Pondok Pesantren adalah posisi tokoh utama. 
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Kyay sebagai pengelola, pemilik dan guru utama bekerja 

keras tidak hanya berdampak pada petani, tetapi juga 

berdampak pada lingkungan suara masyarakat dapat 

digengar bahkan di seluruh nusantara.
29

 

b) Santri  

Istilah santri ditemukan di Pesantren sebagai perwujudan 

eksistensi seorang pemimpin yang haus akan pengetahuan 

yang dimiliki oleh seseorang yang memimpin sebuah 

pesantren.
30

 Pesantren lebih besar karena struktur santri ini 

memiliki signifikansi regional dan nasional. Pesantren 

lebih banyak kecil tapi mahasiswanya datang, jadi 

dampaknya kebanyakan lokal dari lingkungan terdekat. 

Dengan memasuki suatu pesantren, seorang santri muda 

menghadapi suatu tatanan sosial yang pengaturannya lebih 

longgar, tergantung kepada kemauan masing-masing untuk 

serta dalam kehidupan keagamaan dan pelajaran-pelajaran 

di pesantren secara intensif. Sedangkan berdasarkan tempat 

kediaman mereka, santri dibedakan menjadi dua kelompok 

yaitu: 

 ) Santri Mukim, yaitu murid-murid yang berasal dari daerah 

yang jauh dan menetapkan di dalam kompleks Pesantren. 

 ) Santri kalong, yaitu murid-murid yang berasal dari desa-

desa di sekitar pesantren dan biasanya tidak menetap di 

dalam kompleks pesantren.
31

 

Pada awal perkembangan Pondok Pesantren, tipe ideal dari 

kegiatan menurut ilmu tercermin dalam “santri kelana” 

yang berpindah-pindah dari satu Pesantren ke Pesantren 

lainnya guna memperdalam ilmu keagamaan pada kyai-

kyai termuka. Dengan masuknya sistem madrasah kedalam 

Pondok Pesantren dan ketergantungan santri pada ijazah 

normal, nampaknya belakangan ini tradisi santri semakin 

memudar. 
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c) Masjid 

Di dalam tradisi Islam, masjid tidak dapat dipisahkan dari 

proses pendidikan, sejak masa Nabi Muhammad SAW 

menyebarkan Agama Islam hingga sekarang masjid tetap 

menjadi tempat diselenggarakannya pendidikan keagamaan.  

 Lembaga-lembaga pesantren, khususnya di pulau Jawa, 

memang teguh tradisi ini. Ini dapat dilihat dari 

penyelenggaraan pendidikan di Pondok Pesantren dimana 

Kyai mengajar santri-santrinya di masjid dan 

menjadikannya pusat pndidikan bagi Pondok Pesantren 

 Seorang kyai yang ingin membangun sebuah pesantren 

langkah pertama yang dilakukannya biasanya adalah 

membangun masjid didekat tempat tinggalnya. Didalam 

masjid inilah kyai tersebut menanamkan disiplin para 

santri dalam melaksanakan shlat lima waktu, memperoleh 

pengalaman agama dan kewajiban agama lainnya. 

d) Pondok  

Pondok adalah tempat tinggal bersama atau asrama bagi 

siswa yang tinggal bersama. Ciri khas pondok pesantren 

yang membedakannya dengan model lainnya pendidikan 

lainnya. Fungsi utama pondok adalah akomodasi siswa 

yang datang dari jauh. Kecuali siswa santrinya bukan dari 

kampung sekitar Pondok Pesantren diperbolehkan tinggal 

di luar kompleks Pesantren, Pengaturan seperti itu 

memungkinkan Kyai untuk memantau hal ini. 

 Tradisi intensif dan transfer ilmu santri di lingkungan 

Pesantren bentuk tiga pola sebagai fungsi utama peasntren. 

Seperti biasanya seperti yang telah disebutkan sebelumnya, 

tugas dan peran Kyai tidak hanya sebagai guru, tetapi juga 

sebagai guru. Mengambil tanggung jawab sebagai ayah 

pengganti untuk murid-muridnya tanggung jawab penuh 

untuk konstruksi mereka 

 Ukuran pondok tergantung pada jumlah siswa yang datang 

dari Daerah terpencil dan kondisi umum Pondok ini 

mecerminkan kemandirian dan keseteraan. Santri biasaya 

tidur di lantai tanpa kasur dengan papan di atasnya dinding 



   
 

 

sebagai tempat penyimpanan. Tanpa perbedaan mereka 

harus menerima dan nyaman dengan status sosial ekonomi 

santri tersebut. 

 . Tujuan Pondok Pesantren 

Secara umum tujuan Pondok Pesantren adalah membina warga 

Negara agar memiliki sikap yang menggambarkan kepribadian 

Muslim sesuai dengan ajaran-ajaran yang telah dijelaskan olah 

agama Islam dan menanamkan rasa keagamaan tersebut pada 

semua segi kehidupannya serta menjadikanya sebagai orang 

yang berguna agama, masyarakat, dan Negara. 

 Pondok Pesantren merupakan tempat untuk menempa 

seseorang agar menjadi Muslim yang tangguh, selain itu 

menurut Qomar secara Khusus Pondok Pesantren mempunyai 

tujuan sebagai berikut: 

a) Mendidik siswa atau sendiri untuk menjadikan manusia 

Muslim selaku kader-kader ulama dan mubalig yang 

berjiwa ikhlas, tabah, tangguh, wiraswasta dalam 

mengamalkan sejarah islam secara utuh dan dinamis 

b) Mendidik santri agar menjadi tenaga-tenaga yang cakap 

dalam berbagai sektor pembangunan, khususnya 

pembangunan mental-spitual 

c) Mendidik santri anggota masyarakat untuk menjadi 

seorang muslim yang bertaqws kepada Allah SWT 

berakhlak mulia, memiliki kecerdasan, ketrampilan, dan 

sehat lahir batin sebagai warga Negara yang 

berpancasila. 

d)  Mendidik santri untuk membantu meningkatkan 

kesejahteraan sosial masyarakat lingkung dalam rangka 

usaha pembangunan masyarakat bangsa
32

 

Dari beberapa tujuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

tujuan Pesantren adalah membentuk kepribadian Muslim yang 

menguasai ajaran-ajaran islam dan mengamalkannya, sehingga 

bermanfaat bagi agama, masyarakat, dan Negara. 
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Selain memiliki tujuan Pondok Pesantren menurut Qomar 

Mujamil Pesantren juga Memiliki Fungsi Sebagai Lembaga 

Pendidikan, Pesantren juga memiliki fungsi lain di antaranya : 

a) Pesantren sebagai lembaga dakwah, dari sisi lain 

pesantren harus mampu menempatkan dirinya sebagai 

transformator, motivator dan innovator sebagai 

transformator Pesantren Dituntur agar mampu 

mentrasformasi nilai-nilai agama Islam ke tengah-

tengah masyarakat secara bijaksana sebagai motivator 

dan innovator pesantren dan ulama harus mampu 

memberi rangsangan ke arah yang lebih maju terutama 

bagi kualitas hidup berbangsa dan beragama 

b) Pesantren sebagai lembaga pangkaderan ulama, tugas 

ini tetap luluh dan tetap relevan pada tiap waktu dan 

tempat 

c) Pesantren sebagai lembaga pengembangan ilmu 

pengalaman khususnya ilmu agama pada era kekinian 

dan era keberadaan pesantren di tengah-tengah 

masyarakat. Semakin dituntut ia hanya sebagai lembaga 

pengembangan ilmu pengetahuan agama, tetapi dituntut 

untuk menguasai ilmu pengetahuan teknologi.
33

 

 

C. Dakwah 

 . Pengetian Dakwah  

Kata dakwah adalah berasal dari Bahasa Arab: da‟a, yad‟u, 

da‟watan kata dakwah merupakan bentuk masdar dari kata kerja 

da‟a, madi yad‟u sebagai mudhari yang berarti seruan, ajakan, 

panggilan, undangan, do‟a dan semacamnya.
34

 

Secara istilah pengertian dakwah  

Dakwah adalah kegiatan mengajak, menyeru, atau 

memanggil manusia untuk melaksanakan amar ma‟ruf dan nahi 

mungkar, berbuat baik dan mencegah berbagai berbagai 

kemungkaran. Orang yang menjalankan dakwah sering disebut 
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dengan istilah Da‟i. Walaupun demikian sebenarnya tugas 

dakwah adalah tugas seluruh umat dan menjadi keharusan yang 

dilakukan bukan hanya sebagai tugas da‟i dan muballigh. 

Secara istilah dakwah memiliki pendapat yang berbeda-

beda setiap ahlinya. Profesor Toha Yahya mendefinisikan 

dakwah sebagai upaya bijak mengajak manusia ke jalan yang 

benar sesuai dengan perintah allah untuk kemaslahatan hidup di 

dunia dan di akhirat. Syekh Ali Makhuz mendefinisikan 

dakwah sebagai upaya untuk mendorong orang berbuat 

kebaikan dan mengikuti petunjuk, tetapi untuk berbuat baik dan 

mencegah kemungkaran sehingga mereka dapat menemukan 

kebahagian di dunia dan akhirat.
35

 

Sebagaimana yang terdapat di dalam Q. S Ali- Imran :   

ayat     . 

                                                                                                                
                                                      

Artinya : 

Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, 

dan mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-

orang yang beruntung.
36

 

Dalam ayat di atas, sangatlah jelas bahwa allah 

memerintah umat islam atau sekumpulan da‟i untuk menyeru 

peringatan, perbuatan baik, kebajikan, dan melarang yang 

mungkar. Dan dakwah dapat disimpulkan sebagai kegiatan 

memangiil dan menghimbau dalam bentuk tindakan lisan, 

tertulis, dan terencana, yang dilakukan secara sadar dan 

mempengaruhi agar lebih baik, baik secara individu maupun 

kelompok, sehingga timbul kesadaran, sikap baik, dan ajaran 

agama dipahami sepenuhnya tanpa paksaan. 
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B. Unsur-unsur dakwah  

Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang terdapa 

pada masing-masing dakwah. Unsur-unsur tersebut adalah 

Da‟i(pelaku dakwah), Mad‟u (mitra dakwah), maddah (materi 

dakwah), wasillah (media dakwah), thariqoh (metode), dan atsar 

(efek dakwah).
37

 Adapun unsur-unsur dakwah diantaranya :  

a Da‟i (palaku dakwah) 

 Da‟i adalah orang yang malakukan dakwah baik secara lisan 

maupun perbuatan yang dilakukan secara pribadi, kelompok, 

dan organisasi atau lembaga dakwah. Secara umum da‟i ini 

sering disebut dengan sebutan muballigh (orang yang 

menyampaikan ajaran islam), akan tetapi sebutan ini 

konatasinya sangat sempit, karena masyarakat cemnderung 

mengartikannya sebagai orang yang menyampaikan ajaran 

islam melalui lisan, seperti penceramah agama, khatib 

(orang yang berkhotbah) dan sebagainya 
38

 

 Untuk mendukung keberhasilan dakwah, seseorang da‟I 

wajib mempunyai kemampuan-kemampuan. Adapun 

kemampuan-kemampuan yang wajib dimiliki seseorang da‟ 

ialah : 

 ) Mempunyai pemahaman tentang agama islam secara 

sempurna dan sahih 

 ) Mempunyai pemahaman tentang hakekat dan tujuan 

dakwah 

 ) Mempunyai akhlak ul karimah 

 ) Mempunyai wawasan pertumbuhan pengetahuan 

yang sangat luas 

 ) Mencintai pendengar atau mad‟u dengan ikhlas 

 ) Mengetahui kondisi lingkungan dengan sangat 

baik.
39
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b Mad‟u (penerima dakwah) 

Mad‟u yaitu manusia sebagai penerima dakwah atau 

sasaran dakwah perorangan atau kelompok, baik muslim 

maupun bukan, atau secara keseluruhan, materi dakwah 

sangat beragam, mulai dari perbedaan gender, usia,kelas 

sosial, ekonomi, dan status dalam suatu organisasi. 

Mad‟u secara umum terbagi menjadi tiga jenis yaitu, 

mikmin, kafir, dan munafik. Dari ketiga klafikasi ini, mad‟u 

kemudian dikelompokkan lagi menjadi berbagai macam 

pengelompokan, orang mikmin di bagi menjadi tiga, yaitu 

Dzalim linafsih, muqtashid, dan sabiqun bilkhaira. Kefir bisa 

dibagi menjadi kafir zimi dan kafir hardi. Karena mad;u 

terdiri atas berbagai macam golongan manusia maka 

menggolongkan mad‟u sama dengan menggolongkan 

manusia itu sendiri dari aspek profesi, ekonomi, dan 

seterusnya.
40

 

Mad‟umempunyaipenggolongankelompokmasyarakatme

nurutletakgeografisnyaadalahsebagaiberikut : 

 ) Masyarakat perkotaan, yaitu kehidupan masyarakat 

yang memiiki pola piker rasionalis, dengan begituhal 

yang paling penting untuk dipertimbangkan oleh 

da‟I untuk memberi materi dakwah yaitu dengan 

lebih mengunakan pendekatan rasional 

 ) Masyarakat desa, yaitu kehidupan masyarakat yang 

memiliki polapikir yang lebih sederhana dari pola 

piker orang perkotaan,dengan tidak perlu 

menggunakan sarana ilmiah yang memungkinkan 

hal kesalah pahaman karena tidak komunikatif 

 ) Masyarakat primitif, kehidupan masyarakat yang 

sangat sederhana dan masih tertinggal dari 

peradapan dan kebudayaan masih asli, tetapi dalam 

kondisi seperti itu mutlak diperlukaan da‟I yang 

serba bisa dan mampu membimbing secara langsung 
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dalam kehidupan sehari-hari dengan Sbilhal 

(perbuaan dan prilaku
41

 

c Maddah (materi dakwah) 

Maddah yaitu isi pesan dan materi yang dikirim oleh dai 

ke mad‟u. Materti yang di sampaikan tentunya tidak terlepas 

dari ajaran islam, Yaitu Al-Qur‟an dan sunnah nabi SAW, 

atau hadits nabi SAW. Secara umum materi dakwah 

diklasifikasikan menjadi tiga masalah pokok yaitu: aqidah 

meliputi keyakinan, atau tauhid, dalam ranah syariah 

meluputi ibadah dan muamalah, termasuk hukum perdata 

dan pidana, dan dalam ranah bidang akhlak meliputi akhlak 

khalik dan akhlak terhadap makhluk. 

Menurut Quraish Shihab, materidakwah disampaikan 

oleh Al-Qur‟an membahas tiga topik utama, yaitu 

 ) Bagaimana menjelaskan ide-ide keagamaan 

sehingga mereka menumbuhkan kembangkan 

semangat generasi muda untuk merasakan 

hakekatnya melalui hal-hal yang positif 

 ) Sumbangan keagamaan ditunjukan untuk 

masyarakat luas yang sedang pembangunan, 

khususnya di bidang social, ekonomi, dan budaya 

 ) Mempelajari dasar-dasar agama yang berbeda 

menjadi dasar Bersama untuk Kerjasama antar 

pemeluk agama tanpa mengabaikan identitas 

masing-masing
42

 

 

d Atsar (efek dakwah) 

Atsar sering disebut dengan feed back (umpan balik) dari 

proses dakwah ini sering dilupakan atau tidak menjadi 

pehatian para da‟i.
43

Unsur-unsur dakwah tersebut da‟i, 

mad‟u, wasilah, thariqah, dan atsar saling berhubungan 

dalam proses penyampaian dakwah. Apabila salah satu dari 

                                                           
41Basrah Lubis, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta: CV. Tursina,     ), h.   -  . 
42Wardi Bachtiar. Metode Penelitian Dakwah, (Jakarta:Logos,     ), cet. Ke- , h.   . 
43 M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, h.   -  . 



   
 

 

komponen tersebut tidak diperhatikan maka proses 

penyampaian dakwah tidak akan efektif dan sempurna. 

C. Fungsi menejemen yang terkait dengan aktivitas menejemen 

dakwah adalah : 

 . Perencanaan dakwah (Takhthith) 

Perencanaan (tahthith) merupakan titik awal kegiatan 

menejemen. Sesempurna apapun aktivitas kepemimpinan 

Anda, Anda membutuhkan sebuah rencana. Karena 

perencanaan merupakan langkah awal dalam tindakan 

berupa memikirkan keterkaitan untuk mencapai hasil yang 

optimal. Perencanaan dakwah adalah proses berpikir dan 

mengambil keputusan yangmatang, sistematis, mencapai 

tindakan yang akan dilakukan di masa depan untuk 

menyelenggarakan dakwah.
44

 

 . Pengorganisasian dakwah (Thanzim) 

Pengorganisasian (thanzim) adalah keseluruhan proses 

pengelompokan orang, alat, tugas, tanggung jawab, dan 

wewenang dengan cara ini. Untuk mencapai organisasi yang 

dapat bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu.
45

 Istilah 

pengorganisasian dapat digunakan dalam pengertian 

pengertian berikut
46

: 

a) Bagaimana organisasi dai atau dakwah merancang 

inisiatif dakwah yang efektif sesuai dengan sumber 

daya dan sumber pendanaan yang mereka miliki. 

b) Suatu cara bagi organisasi dai atau dakwah untuk 

mengelompokkan atau mengkategorikan kegiatan 

berdasarkan pertimbangan tertentu. 

c) Bagaimana organisasi dai atau dakwah 

mengkategorikan tugas dakwah yang perlu dilakukan. 
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 . Penggerakan Dakwah (Tawjih) 

Gerakan dakwah merupakan inti dari menejemen dakwah, 

karena kegiatan dakwah berlangsung dalam proses ini. 

Dalam mengerahkan dakwah ini pimpinan menggerakkan 

seluruh elemen organisasi untuk melaksanakan semua 

kegiatan dakwah yang direncanakan, dari mana semua 

tindakan rencana dakwah terwujud, dan fungsi menejemen 

bersentuhan langsung dengan dakwah, meningkat. 

Meningkat selain itu, perencanaan, pengorganisasian, 

pengelolaan atau evaluasi proses bekerja secara efektif dari 

sini.
47

 

Melalui fungsi ini, harapan semua anggota kelompok 

atau semua yang terlibat dalam kegiatan dakwah dapat 

bertindak dengan tanggung jawab, kreativitas, ketulusan dan 

integritas yang tinggi. Aaktivitas dakwah yang mengalami 

keterlambatan ketika fungsi tidak berjalan sebagaimana 

mestinya. Pada hakekatnya fungsi kegiatan ini adalah untuk 

meredakan ketegangan sehingga semua pihak merasa bahwa 

kegiatan dakwah yang berlangsung juga untuk kepentingan 

mereka sendiri dan untuk mencapai tingkat produktivitas 

kerja yang tinggi. 
48

 

 . Pengendalian dan Evaluasi Dakwah (Riqabah) 

Dalam organisasi dakwah, penggunaan prosedur menejemen 

ini diterapkan untuk memastikan kemajuan yang dicapai 

sesuai dengan sarana dan penggunaan sumber daya manusia 

yang efisien.
49

Kontrol juga dapat dipahami sebagai aktivitas 

yang mengukur penyimpangan dari kinerja yang 

direncanakan dan mendorong tindakan korektif sebagai 

elemen perbaikan berkelanjutan.  
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Evaluasi dakwah adalah program formal yang 

mendorong para manajer atau pemimpin dakwah untuk 

mengamati perilaku anggota dan dirancang untuk 

meningkatkan pamahaman manajerial tentang dakwah. 

Peringkat sangat penting karena dapat memastikan 

keamanan perilaku dan perjalanan dakwah. Selain itu, 

evaluasi juga penting untuk mengetahui sisi positif dan 

negatif dari pelaksaannya, dan sisi positif dapat digunakan 

untuk meningalkan hal-hal yang negatif. 

Pengawasan adalah proses dimana manajer ingin 

mengetahui apakah hasil dari kegiatan dakwah yang 

dilakukan sesuai dengan rencana dan tujuan yang ingin 

dicapai. Tujuan supervisi bukan untuk mencari kesalahan, 

tetapi untuk mencegah dan mengoreksi ketidaksesuaian 

antara pelaksanaan kegiatan dengan rencana yang telah 

disusun. 

 

D. Ayat-ayatTentangDakwah 

                                                                                                                                     
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 

mencegah dari yang munkar ; merekalah orang-orang yang 

beruntung.” (Q.S. Ali Imran [ ]:    )”  

                                  
                     

                                         

                                                                                                        

                                                
“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 

manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari 

yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab 

beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka 

ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang 

yang fasik.” (Q.S. Ali Imran [ ]:    ) 

 

 



   
 

                                                                                                                 

                                                                                              
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 

baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 

tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” (Q.S. An-

Nahl [  ]:   ) 

                                                           
                                          

                                 
“Dan janganlah sekali-kali mereka dapat menghalangimu dari 

(menyampaikan) ayat-ayat Allah, sesudah ayat-ayat itu 

diturunkan kepadamu, dan serulah mereka kepada (jalan) 

Tuhanmu, dan janganlah sekali-sekali kamu termasuk orang-

orang yang mempersekutukan Tuhan.” (Q.S. Al-Qashash [  ]: 

  ) 

                                                                                                                    
“Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk 

kepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk 

kepada orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah lebih 

mengetahui orang-orang yang mau menerima petunjuk.” (Q.S. 

Al-Qashash [  ]:   ) 

                                                                                                                                    
               

“Katakanlah  "Inilah jalan (agama) ku, aku dan orang-orang yang 

mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang 

nyata, Maha Suci Allah, dan aku tiada termasuk orang-orang 

yang musyrik".” (Q.S. Yusuf [  ]:    ) 

                                                                                                                                             
                        

“Tidak sepatutnya bagi mu'minin itu pergi semuanya (ke medan 

perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 



   
 

 

mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan 

mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada 

kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 

mereka itu dapat menjaga dirinya.” (Q.S. At-Taubah [ ]:    ) 

                                                     
“Dan sesungguhnya kamu benar-benar menyeru mereka kepada 

jalan yang lurus.” (Q.S. Al-Mu'minun [  ]:   ) 

                                                                                                                                    
                                                                                                                                        

                  
“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, 

sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian 

yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, 

mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan 

zakat dan mereka ta'at pada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu 

akan diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah Maha 

Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (Q.S. At-Taubah [ ]:   ) 

                                                                               
“Hai Nabi, sesungguhnya Kami mengutusmu untuk jadi saksi, 

dan pembawa kabar gemgira dan pemberi peringatan.” (Q.S. 

Al-Ahzab [  ]:   ) 

                                                           
“dan untuk jadi penyeru kepada Agama Allah dengan izin-Nya 

dan untuk jadi cahaya yang menerangi.” (Q.S. Al-Ahzab [  ]: 

  ) 

 

E. MetodeDakwah 

Dalam kaitannya dengan bahasa, metode berasal dari dua kata 

yaitu “meta” (melalui) dan “hodos” (jalan, cara). Demikian 

diartikan bahwa metode adalah cara atau jalur yang harus 

diikuti untuk mencapainya suatu tujuan. Dalam Bahasa Yunani 

metode berasal dari methodos berarti jalan yang disebut thariq 



   
 

dalam Bahasa arab. Metode perantara dengan cara yang 

terorganisir dan dicapai melalui proses berpikir suatu 

maksud
50

sedangkan menurut Said bin Ali Kotani ialah yang 

mempelajari berkomunkasi secara langsung dan mengatasi 

hambatan. Sumber utama metode dakwah yang dijadikan 

pedoman adalah Al-Qur‟an, Hadits, Sirah (sejarah). Salafus 

Shahih, Tabi‟iin dan atbaattabi‟in.
51

 

Banyak metode dakwah yang disebutkand alam Al-Qur‟an 

dan hadits, namun petunjuk utama dari seluruh metode dakwah 

adalah firman Allah dalamsurat An-Nahlayat      

                                                                                                 
                   

                                                                                      
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 

baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 

tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” (Q.S. An-

Nahl [  ]:   ) 

 

 Ayat di atasmemberipetunjukbagaimanacaranyadakwah yang 

harusdilakukanyaitu : 

 . Hikmah yaitu dakwah, yang dilakukan dengan lebih 

dahulu memahami secara mendalam segala persoalan 

yang berkaitan dengan proses dakwah, meliputi masalah 

objek dakwah, perbuatan yang dilakukan dan orang-

orang yang menjadi objek dakwah, situasi, dan waktu 

dilakukannya dakwah, dan sebagainya
52

 

 . Al-Mau‟idzatul Hasanah adalah ajaran yang baik, atau 

kabar baik yang diberikan sebagai nasehat. Jadi Al-

Mau‟idzatul Hasanahadalahd ialah yang mampu 

menembus hati dengan kasih saying yang besar dan 

perasaan dengan kelembutan yang besar, untuk tidak 
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52 Shaleh, A.Rosyad,     . Management Da'wah. Jakarta: Bulan Bintang, h.    



   
 

 

mengingkari apapun yang tidak perlu disangkal, baik 

dengan hinaan maupun dengan mengungkapkan 

kesalahan untuk kebaikan dalam dewan (Al-Mau‟idzatul) 

sering kali dapat melunakkan hati yang keras dan 

menjinakkan hati yang liar 

 . Jadilhum Billati Hiya Ahsan ialah harus berunding 

dengan mereka dengan cara baik. Ketika timbul 

keberatan atau pertukaran pikiran, yang sekarang disebut 

kontroversi, ayat ini mendorong Ketika halitu tidak dapat 

dihindari lagi. Pilih cara terbaik. Diantaranya adalah 

topik yang dibicrakan dengan perasaan marah atau saying 

kepada orang yang dipanggil untuk berdebat 

 

F. Tujuan Dakwah 

Tujuan Dakwah adalah salah satu faktor yang paling penting 

dan penting. Tujuan adalah fondasi atau dasar utama untuk 

menentukan tujuan dari strategi Dakwah. Tujuan utama 

Dakwah adalah „mencapai kebahagian dan kesejahteraan hidup 

di Dunia dan Akhirat yang diridhai Allah adalah salah satu hasil 

yang di harpakan dari usaha dakwah 

 

G. Kegiatan Dakwah 

a Tabligh Akbar 

Gabungan dari dua kata Arab, „Tablig‟ yang berarti 

„bercerita‟ dan „akbar‟ yang berarti „besar‟. Oleh karena 

itu Tablight Akbar adalah kegiatan yang ditunjukan untuk 

berbicara kepada masyarakat umum atau masyarakat luas 

b Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) 

Ajaran Islam tidak memperingati hari besar Islam, seperti 

yang dilakukan banyak pengurus masjid. Kegiatan ini 

dalam rangka Syariat Islam dan upaya memberikan 

bimbingan kepada masyarakat dan umat. Jemaat yang 

hadir beberapa kali biasanya memiliki kesempatan untuk 

sholat lima waktu. Momen upacara ini dimanfaatkan oleh 

pimpinan untuk membina dan mengajak masyarakat dan 

umat untuk mencintai kemakmuran masjid 



   
 

c Menyambut Bulan Ramadhan 

Setiap kali Bulan Suci Ramadhan tiba, umat Islam 

merayakan Ramadhan dengan penuh hormat. Inilah 

saatnya untuk memenuhi janji dan berpuasa selama 

sebulan penuh. Selama Bulan Ramadhan, Masjid 

dipenuhi untuk melakukan Shalat terawih dan Shalat 

Witir Serta mendengarkan kajian  
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